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Abstrak

Tindak tutur meminta pada anak-anak memiliki berbagai teknik dan strategi tindak
tutur yang digunkan untuk menyampaikan implikatur. Tindak tutur tersebut
merupakan ekspresi kejiwaan dan strategi diplomasi yang dimiliki anak-anak secara
utuh dengan memahami Kkarakteristik lawan tuturnya berdasarkan aspek
psikopragmatik lawan tuturnya. Tindak tutur yang disertai konteks verbal dan
nonverbal menjadi pelengkap perwujudan makna yang diinginkan melalui tindak tutur
meminta yang ditunjukan Mas Yuma dan Mas Briliant. Tindak tutur meminta yang
dilakukan oleh Mas Yuma dan Mas Briliant, antara lain: (1) tindak tutur meminta
untuk ekspresi diri, (2) tindak tutur meminta untuk eksistensi diri, (3) tindak tutur
meminta untuk menyindir, (4) tindak tutur meminta untuk mempengaruhi, dan (5)
tindak tutur meminta untuk menghibur. Tindak tutur di atas, dilakukan sebagai bentuk
strategi tindak tutur diplomasi dengan memperhatikan aspek psikopragmatik antara
penutur dan lawan tutur dalam berkomunikasi, bernegosiasi, dan berdiplomasi secara
utuh dan komprehensif berbasis konteks tuturan dalam ranah keluarga. Dalam konteks
situasi keluarga jelas keinginan Mas Briliant untuk diperhatikan orang lain di
lingkungan keluarganya. Dalam konteks keluarga ada perwujudan keinginan anak
untuk diperhatikan dan dimanja, itu sifat anak-anak tetapi ada hal menarik bahwa
anak-anak sudah memiliki teknik dan startegi tindak tutur dengan memperhatikan
psikopragmatik lawan tuturnya. Dengan demikain terwujudlah apa yang diinginkan
Mas Yuma dan Mas Briliant melalui tindak tutur meminta yang disampaikan kepada
lawan tuturnya secara implisit dan lawan tutur dapat mempranggapkan implikatur
tersebut secara benar sesuai dengan konteks tuturan berdasarkan pendekatan
psikopragmatik penutur dan lawan tutur masing-masing.

Kata kunci: psikopragmatik, tindak tutur, anak, kajian, dan sekolah.

A. PENDAHULUAN
Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki berbagai dimensi penggunaan dalam

kehidupan sehari-hari. Bahasa digunakan oleh anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia dalam
berbagai ranah kehidupan. Aneka ranah komunikasi yang terjadi dapat dilihat pada ranah
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam ranah keluarga memiliki dimensi komunikasi
beraneka ragam antara anak, saudara, orang tua, dan sanak famili. Semua ranah komunikasi
memiliki karakteristik dan jenis tindak tutur yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan
ekspresi kejiwaan masing-masing.

Tindak tutur meminta memiliki kekuatan untuk mengungkapkan ekspresi kejiwaan dan
keinginannya untuk mendapatkan sesuatu dalam berbagai konteks. Keinginan tersebut
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merupakan ekspresi kejiwaan yang diikuti dengan tindakan, usaha, dan berbagai teknik tindak
tutur untuk mewujudkannya. Tindak tutur yang disampaikan seseorang sangat dipengaruhi
kondisi psikis seseorang. Sebagai contoh: Mas Yuma: Mama, susu!. Mama: Sudah besar tho?.
Mas Briliant: Ma, cucu! Mama: Ya, sebentar. Mas Yuma: Lho, adik aja dibuatkan. Tindak tutur
direktif ini disampaikan oleh anak bernama Mas Yuma berusia 10 tahun dan adiknya Mas
Briant berusia 3.5 th pada ranah keluarga Yuma Perkasa Group. Keduanya memiliki kebiasan
minum susu Kketika habis bangun tidur atau pada kesempatan lain ketika mereka haus. Yang
menarik perhatian pada tindak tutur di atas adalah ketika tindak tutur meminta yang
disampaikan Mas Yuma dan Mas Briliant kepada ibunya. Tindak tutur direktif tersebut
merupakan ungkapan kejiwaan dan ekspresi diri keduanya kepada ibunya untuk meminta
dibuatkan susu. Dan uniknya tindak tutur tersebut diikuti dengan sedikit merengek dan merayu
ibunya agar mau membuatkan minum untuk keduanya. Lawan tutur, ibunya akhirnya
membuatkan keduanya, meskipun awalnya hanya akan membuatkan Mas Briliant, adiknya. Hal
ini, terjadi ketika Mas Yuma, menguatkan tindak tuturnya kepada ibunya dengan tindak tutur,
Yuma: Lho, adik aja dibuatkan. Tindak tutur tersebut ternyata dapat mempengaruhi keputuisan
mamanya yang tadi tidak akan membuatkan susu akhirnya luluh juga. Strategi tutur mas Yuma
ini merupakan strategi tindak tutur psikopragmatik yang digunakan untuk mempengaruhi lawan
tuturnya.

Terkait dengan tindak tutur meminta mas Yuma dan Mas Briliant di atas, ternyata
mengandung implikatur yang dapat dipranggapkan oleh lawan tuturnya dengan tepat seperti
yang diinginkan oleh penutur. Berbicara masalah implikatur, selaras dengan pendapat Brown
dan Yule (1996:31) istilah implikatur dipakai untuk menerangkan apa yang mungkin diartikan,
disarankan, atau dimaksudkan oleh penutur yang berbeda dengan apa yang sebenarnya yang
dikatakan oleh penutur. Pendapat itu bertumpu pada suatu makna yang berbeda dengan makna
tuturan secara harfiah. Hal ini dapat diperhatikan seperti tindak tutur Mas Yuma. Tindak tutur,
Iho, adik aja dibuatkan. Kalimat ini merupakan kalimat sindiran yang mengandung implikatur
untuk mempengaruhi ibunya. Ternyata berhasil, tindak tutur perlokusi yang disampaikan oleh
Mas Yuma tersebut. Buktinya, ibunya membuatkan susu juga untuknya.

Masih berbicara masalah implikatur, Grice, H.P. (dalam Gazdar, 1979:38),
menunjukkan bahwa sebuah implikatur merupakan sebuah proposisi yang diimplikasikan
melalui ujaran dari sebuah kalimat dalam suatu konteks, sekalipun proposisi itu sendiri bukan
suatu bagian dari hal yang dinyatakan sebelumnya. Hampir sama dengan pendapat Brown dan
Yule, tetapi Grice mencoba mengaitkan suatu konteks yang melingkupi suatu tuturan yang turut
memberi makna. Lebih ringkas, Grice, H.P (Suyono, 1990:14) mengatakan implikatur
percakapan sebagai salah satu aspek kajian pragmatik yang perhatian utamanya adalah
mempelajari ‘maksud suatu ucapan’ sesuai dengan konteksnya. Implikatur percakapan dipakai
untuk menerangkan makna implisit dibalik “apa yang diucapkan atau dituliskan” sebagai
“sesuatu yang dimplikasikan”. Dengan demikian lawan tutur akan dapat mengetahui maksud
yang terkandung dibalik tuturan seorang penutur melalui konteks tuturan.

Senada dengan kajian para ahli di atas, interaksi antara penutur dengan lawan tutur yang
terikat dengan konteks tentu saja akan berdampak pada maksud yang diinginkan oleh seorang
penutur. Terkait dengan hubungan antara tuturan dengan yang disiratkan tersebut tidak bersifat
semantik, tetapi kaitan keduanya hanya didasarkan pada latar belakang pengetahuan yang
mendasari kedua proporsinya, yakni penutur dan lawan tutur. Sebuah implikatur (maksud yang
disembunyikan) ternyata tidak hanya dimiliki oleh kalimat berita, tetapi juga dimiliki oleh
kalimat tanya, atau kalimat perintah (Wijana, dan Rohmadi, 2009: 120). Oleh karena itu, setiap
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tindak tutur yang disampaikan dalam konteks tertentu dipastikan memiliki maksud dan tujuan
tertentu pula. Apalagi tindak tutur tersebut melanggar prinsip kerja sama dalam sebuah
percakapan.

Terkait dengan pembahasan tindak tutur dan implikatur dalam pragmatik tentu tidak
terlepas dari aspek psikologi seorang penutur dan lawan tutur. Kajian psikologi merupakan
kajian yang menyangkut aspek-aspek kejiwaan, keinginan, kemauan, dan hasrat seseorang
untuk mendapatkan sesuatu, baik secara langsung maupun tidak langsung. Rasa ingin tahu,
bekerja sama, hubungan sosial, dan privasi merupakan wujud nyata ekspresi seseorang. Terkait
dengan hal tersebut, secara formal ekspresi seseorang dapat diungkapkan melalui tindak bahasa.
Hal ini dikarenakan bahasa sebagai alat komunikasi, baik secara verbal dan nonverbal. Selain
itu, dengan bahasa setiap orang dapat menyampaikan maksud, menunjukkan jati diri, dan
bekerja sama dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Berangkat dari fakta-fakta yang terjadi dalam komunikasi Mas Yuma dan Mas Briliant
pada ranah keluarga dengan mama dan papanya di atas, maka penelitian ini difokuskan pada
fungsi tindak tutur meminta anak-anak pada ranah keluarga, khusunya tindak tutur meminta
Mas Yuma dan Mas Briliant di ranah keluarga. Penelitian ini merupakan penelitian awal dengan
pendekatan psikopragmatik. Pembaca mungkin baru mendengar pendekatan ini sekarang.
Pendekatan psikopragmatik digunakan dalam tulisan ini sebagai bentuk pengembangan kajian-
kajian interdisipliner linguistik yang sudah berkembang selama ini. Kajian ini sengaja
digunakan dalam penelitian ini untuk mengkaji fungsi tindak tutur Mas Yuma dan Mas Briliant
yang dilatarbelakangi oleh ekspresi kejiawaan dan faktor-faktor psikologi seseorang. Kajian
psikopragmatik ini merupakan kajian dan tulisan awal penulis di tahun 2014 ini yang
mengintegrasikan psikologi dan pragmatik, sehingga lahirlah pendekatan psikopragmatik.

B. MEODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang digunakan

adalah tindak tutur anak-anak pada ranah keluarga Yuma Perkasa Group yang dibatasi pada
tindak tutur Mas Yuma dan Mas Briliant di dalam komunikasi dengan papa dan mamanya.
Teknik pengumpulan data dengan menyimak dan mencatat secara partisipatif. Teknik analisis
yang digunakan adalah teknik interaktif, sesuai teori Milles dan Hiberman. Miles dan Huberman
(1992, 15-20); Sutopo (1996). Proses analisis data dilakukan dengan tahapan: (1) pengumpulan
data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan simpulan. Dengan demikian, proses
analisis data dan simpulan dilakukan dari awal sampai akhir.Hasil kajian dan jawaban atas
permasalahan disimpulkan dengan teknik deduktif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berkomunikasi adalah berekspresi sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman hidup
masing-masing penutur dan lawan tutur. Pada saat berkomunikasi dengan seorang penutur
berarti sedang mengekspresikan keinginan kepada lawan tutur. Hal ini dapat terjadi pada siapa
saja dan kapan saja, yakni pada penutur dan lawan tutur. Komunikasi dalam keluarga yang
dilakukan oleh Mas Yuma dan Mas Briliant merupakan salah satu dari sekian banyak
komunikasi yang terjadi di dalam keluarga.

Dalam berkomunikasi dengan perspektif psikopragmatik dapat diperhatikan berbagai
faktor pendukung keberhasilan komuniaksi tersebut, yakni kesamaan persepsi antara penutur
dan lawan tutur dalam berbagai konteks tuturan. Penggunaan tindak tutur dalam percakapan
antara Mas Briliant dan Mas Yuma menggunakan aneka strategi tuturan yang berbeda-beda.
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Terkait dengan aneka strategi tutur yang digunakan dalam percakapan tersebut, Purwo
(1984:14) menjelaskan bahwa penciptaan strategi-strategi dalam memproduksi tuturan tersebut
ada kalanya penutur harus mengucapkan sesuatu yang berbeda dengan yang dimaksudkannya
dengan tujuan tertentu, ujaran yang disampaikan bermakna implisit. Oleh karena itu, setiap
tuturan penutur dapat memiliki fungsi tuturan yang berbeda-beda, berdasarkan konteks masing-
masing

Lebih lanjut dapat dijelaskan dalam berkomunikasi, penutur dan lawan tutur
memerlukan sarana untuk berkomunikasi dalam segala konteks. Purwo (1984: 14) menjelaskan
bahwa satu satuan lingual bisa dipakai untuk mengungkapkan sejumlah fungsi di dalam
berkomunikasi dan suatu fungsi komunikatif tertentu dapat diungkapkan dengan sejumlah
satuan lingual. Dengan demikian, objek ini menjadi kajian pargamatik, khususnya bidang
implikatur. Senada dengan implikatur ini, Grice (1975) (dalam Thomas, 1996: 57); (Rohmadi,
2014: 3)  menyatakan bahwa implikatur dibedakan menjadi dua, yaitu implikatur
konvensional(Concentional Implicature) dan implikatur nonkonvensional (Concersational
Implicature). Grice mengatakan bahwa They have in common the property that they both convey
an additional level of meaning, beyond the semantic meaning of the words uttered (Keduanya
memiliki kesamaan, yaitu adanya level tambahan makna, di luar arti semantik dari ujaran yang
terucap).

Aneka tindak tutur sebagai bentuk perwujudan ekspresi diri seorang penutur dan lawan
tutur dalam menyampaikan maksud yang tersirat dan tersurat dapat diperhatikan melalui data-
data berikut. Semua tindak tutur Mas Yuma dan Mas Briliant sebagai bentuk tindak tutur
meminta dalam ranah keluarga Yuma Perkasa Group sebagai wujud ekspresi dan eksistensi
dirinya, baik tersurat maupun tersirat.

C.1 Tindak Tutur Meminta sebagai Wujud Ekspresi Diri

Seorang penutur memiliki keinginan untuk meenyampaikan ekspresi dirinya melalui
tuturanya. Mas Briliant menyampaikan tindak tutur sebagai wujud ekspresi dirinya untuk
meminta diperhatikan oleh papa dan mamanya. Hal ini dapat diperhatikan pada tuturan berikut.

Mas Briliant  : Pa,...mainan yuk.

Papa tYuk

Briliant : Papa pakai yang ini atau yang ini. Papa pakai yang ini aja,

nanti balapan.
Papa : Ya, bentar ya. Ayo...papa pakai mainan ini ya..

Dalam tindak tutur di atas, Mas Briliant menyampaikan tindak tutur ajakan kepada
papanya pada saat papanya sedang melakukan aktivitas yang lain. Untuk mendapatkan perhatian
papanya, Mas Briliant mengajak mainan papanya. Tindak tutur ekspresif yang disampaikan Mas
Briliant sebagai upaya untuk mewujudkan ekspresi dirinya kepada orang lain, dalam hal ini

papanya.

Selain wujud ekspresi diri secara langsung, Mas Briliant juga menyampaikan
perwujudan ekspresi dirinya dengan tindak tutur yang dapat mempengaruhi lawan tuturnya
memiliki empati kepadanya. Hal ini diungkapkan dengan tindak tutur berikut kepada mamanya.

Briliant : Ma....perutku sakit.

Mama : Kenapa...mas kok sakit.
Briliant : Mau roti regal
Mama : 00000....ya
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Tindak tutur tersebut disampaikan oleh Mas Briliant, ketika dia merasa kurang
diperhatikan mamanya yang sedang bersih-bersih. Kemudian, tiba-tiba sambil lari-lari
mengatakan bahwa perutnya sakit. Dengan tindak tutur tersebut, mama dan papanya langsung
mengehntikan aktivitas dan mendekati Mas Briliant untuk menanyakan mengapa sakit. Ini
merupakan perwujudan ekspresi diri Mas Briliant ketika menggunakan tindak tutur permintaan
untuk mengeskpresikan keinginan dirinya dalam ranah keluarga dengan papa dan mamanya.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dijelaskan bahwa setiap tindak tutur penutur
memiliki maksud yang tersurat dan tersirat. Tindak tutur meminta dapat diungkapkan dengan
berbagai bentuk tindak tutur langsung dan tidak langsung. Dengan demikian, setiap tindak tutur
meminta yang disampaikan secara langsung jelas maksudnya tetapi tindak tutur meminta yang
disampaikan secara tidak langsung merupakan ekspresi setiap penutur.

C.2 Tindak Tutur Meminta untuk Eksistensi Diri

Tindak tutur memiliki wujud untuk menyampaikannya maksud dalam berbagai konteks
pemakaianya. Setiap penutur menyampaikan maksud untuk eksistensi dirinya dalam
lingkungannya. Hal ini dapat dilihat dalam berbagai ranah kehidupan, seperti: ranah ekonomi,
pendidikan, budaya, politik, hukum, sosial, dan lain-lain. Perwujudan nyata setiap orang
menyampaikan sesuatu melalui statusnya di BBM, twiter, facebook dil. adalah untuk meminta
pengakuan dan perhatian dari pembaca atau lawan tutur. Dengan demikian, tindak tutur
meminta untuk eksistensi diri seorang penutur dapat dilihat dalam data berikut.

Mas Briliant ~ : Mama....“burung kaka ua, nenek udah ua, giginya tinggal ua.”
Mas Briliant ~ : Mama Uyi....mama Uyi...
Sambil menangis, Mas Briliant memanggil Mama Uyi

Mama : Ada apa...?

Mas Briliant  : Aku bisa nyanyi ma.

Mama : Coba mama dengarkan lagunya.

Mas Briliant  : Kalau kau suka ati tepuk tangan...prok...prok..prok
Mama : Siiip...pinter anak mama

Merujuk pada data di atas, dapat dijelaskan tindak tutur meminta Mas Briliant yang
ingin mendapat perhatian dari mamanya. Hal ini dapat dilihat dari tindak tutur Mas Briliant
ketika di awal dia menyanyikan lagu ,,burung kakatua“ tetapi kurang mendapat tanggapan dan
respon dari mamanya. Kemudian, Mas Briliant menggunakan tindak tutur perlokusi, dengan
tindak tutur berikut.

Mas Briliant  : Mama Uyi. Mama Uyi.
(Sambil menangis, Mas Briliant memanggil Mama Uyi)

Mama : Ada apa...?

Mas Briliant  : Aku bisa nyanyi ma.

Mama : Coba..mama dengarkan lagunya.

Mas Briliant  : Kalau kau suka ati tepuk tangan...prok...prok..prok
Mama : Siiip...pinter anak mama

Dengan tindak tutur yang digunakan Mas Briliant kepada mamanya, sebenarnya memanggil
adalah meminta perhatian dari mamanya karena ketika dia menyanyi yang pertama belum
diperhatikan. Kemudian dia menggunakan strategi tutur dengan ekspresi kejiawaan seorang
anak dengan menangis. Dengan tangisan tersebut, mamanya tersentuh dan akhirnya mendekati
dan memperhatikan nyanyiannya, dengan komentar, siip...pinter anak mama. Dengan strategi
tutur tersebut, Mas Briliant berhasil memanfaatkan tindak tutur meminta untuk eksistensi
dirinya kepada mamanya.

C.3 Tindak Tutur Meminta untuk Menyindir

Tindak tutur meminta untuk menyindir sering ditemukan ketika Mas Yuma
menyampaikan sesuatu kepada mama atau papanya tetapi secara tidak langsung. Hal ini sebagai
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bentuk ekspresi kejiwaan Mas Yuma yang sudah berusia sepuluh tahun dan kelas V SD
sehingga sudah memahami aneka tindak tutur untuk mempengaruhi, meminta, mengajak, dan
sebagainya. Salah satu tindak tutur meminta untuk menyindiri dapat dilihat berikut.

Mama : Kak, tasnya kalau menaruh yang benar....
Mas Yuma : Ma....ini jilbab siapa ya di kursi makan....?
Mama : Kak...tolong sekalian ya....

Mas Yuma : Hmmm...mama.

Berdasarkan data di atas, dapat diperhatikan tindak tutur mama yang meminta mas
Yuma meletakkan tasnya di kamarnya ternyata dijawab oleh Mas Yuma dengan tindak tutur
bertanya kepada mamanya. Tindak tutur yang menanyakan jiloab mamanya yang diletakkan di
kursi makan sebenarnya bertujuan untuk menyampaikan tindak tutur meminta untuk menyindir
mamanya. Artinya mamanya kalau meletakkan jilbab juga harus pada tempatnya.

Wujud tindak tutur mas Yuma yang lain, sebagai bentuk tindak tutur meminta untuk
menyindir dapat diperhatikan pada data berikut ini. Data ini menunjukkan tindka tutur mas
Yuma yang menyindir mainan adik di meja makan. Hal ini sebagai bentuk tindak tutur meminta
untuk menyindir yang dilakukan mas Yuma untuk adikknya melalui mamanya.

Mama : Kak. Baju dan kaos kakimu dimasukkan ke keranjang
Mas Yuma : Lha ini. Mainan adik juga di meja makan.

Mama : Ya allah kakak.

Mas Yuma : Sabar ya ma.

C.4 Tindak Tutur Meminta untuk Mempengaruhi

Tindak tutur meminta untuk mempengaruhi ini sebagai bentuk tindak tutur meminta
yang dilakukan oleh mas Yuma kepada adikknya. Tindak tutur ini dilakukan mas Yuma untuk
mempengaruhi adiknya agar mau maandi. Upaya yang dilakukan oleh mas Yuma dengan
mempengaruhi adiknya. Tindak tutur meminta untuk mempengaruhi ini dilakukan dengan
syarat yang ditawarkan kepada adiknya seperti pada data berikut.

Mas Yuma : Dik, ayo mandi sama kakak

Mas Briliant ~ : Ndak mau.

Mas Yuma : Ayo Dik, nanti kalau adik ndak mau mandi, ndak boleh main komputer
Mas Briliant  : Nanti main komputer sama kakak kalau dah mandi

Mas Yuma : Ya, nanti main sama kakak ya.

Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan tindak tutur meminta untuk mempengaruhi
sangat bergantung pada konteks tuturan. Konteks tuturan antara Mas Yuma dan Mas Briliant
yang disuruh mandi tetapi tidak segera mandi. Akhirnya Mas Yuma menggunakan tindak tutur
meminta untuk mempengaruhi adiknya agar mau mandi bersamanya. Mas Briliant pun mau
dengan syarat nanti setelah mandi main komputer bersama Mas Yuma. Tindak tutur ini sangat
dipengaruhi oleh kedekatan emosional antara kakak dan adik dalam sebuah keluarga.

Bentuk tindak tutur meminta untuk mempengaruhi yang lain dapat dilihat dalam
konteks tuturan antara mas Yuma dan Briliant berikut ini.

Mas Yuma : Aku ndak boleh pinjam...

Mas briliant ~ : Aku sik

Mas Yuma : Aku sik yo. Dik main bola bareng yuk

Mas Briliant ~ : Nggak boleh. Ini komputerku.

Mas Yuma : Komputerku.

Merujuk tindak tutur di atas, dapat dijelaskan daya ilokusi tindak tutur meminta yang dilakukan
oleh Mas Yuma kepada Mas Briliant. Mas Yuma mempengaruhi Mas Briliant agar
diperbolehkan meminjam komputer yakni dilakukan dengan diajak main bersama. Dengan
demikian, tindak tutur meminta untuk mempengaruhi memilki dimensi untuk membujuk lawan
tutur mengikuti apa yang menjadi keinginan penutur. Tindak tutur ini sering digunakan dalam
berbagai konteks keluarga dan konteks kehidupan.

C.5 Tindak Tutur Meminta untuk Menghibur
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Tindak tutur meminta untuk menghibur sering digunakan Mas Yuma dan Mas briliant
dalam konteks bermain, baik sendiri maupun bersama. Secara emosional Mas Yuma dan mas
briliant sering terjadi perdebatan tetapi tidak jarang juga bermain dengan penuh kegembiraan
dalam permainan. Tindak tutur meminta untuk menghibur sering digunakan dalam konteks
bermain dengan adiknya seperti data berikut.

Mas Yuma : Dik, kamu main pakai HP mama ini ya.

Mas Briliant ~ : Ndak mau.

Mas Yuma : Dik, ni ada vidiomu yang sedang menyanyi Iho...kalau suka hati.

Mas Briliant ~ : Mana kak.

Mas Yuma . Ini lihat. Sambil memberikan Hp mamanya kepada adiknya dan tangan

satunya meminta ipad samsung yang dibawa adiknya

Merujuk konteks tuturan di atas dapat dideskripsikan tindak tutur meminta mas Yuma
yang memiliki perlokusi untuk menghibur adiknya. Selain tindak tutur meminta untuk
menghibur sekaligus untuk meminta secara halus ipad yang dibawa adiknya. Dengan demikian
maksud yang terkandung dalam tindak tutur mas Yuma bermaksud untuk menghibur dan
meluluhkan hati adiknya. Teknik dan strategi yang digunakan oleh Mas Yuma ini tidak terlepas
dari konteks kejiwaan yang dikuasai oleh Mas Yuma kepada adiknya. Strategi tutur yang
dilakukan Mas Yuma sudah merupakan tindak diplomasi tingkat tinggi dalam konteks tuturan
tersebut.

D. PENUTUP

Berdasarkan paparan dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahawa tindak tutur
meminta pada anak-anak memiliki berbagai teknik dan strategi tindak tutur yang digunkan
untuk menyampaikan implikatur. Tindak tutur tersebut merupakan ekspresi kejiwaan dan
strategi diplomasi yang dimilikinya secara utuh dengan memahami karakteristik lawan tuturnya
berdasarkan aspek psikpragmatik lawan tuturnya . Tindak tutur yang disertai konteks verbal dan
nonverbal menjadi pelengkap perwujudan makna yang diinginkan melalui tindak tutur meminta
yang ditunjukan mas Yuma dan mas Briliant. Tindak tutur meminta yang dilakukan oleh mas
Yuma dan Mas Briliant, antara lain: (1) tindak tutur meminta untuk ekspresi diri, (2) tindak
tutur meminta untuk eksistensi diri, (3) tindak tutur meminta untuk menyindir, (4) tindak tutur
meminta untuk mempengaruhi, dan (5) tindak tutur meminta untuk menghibur.

Tindak tutur di atas, dilakukan sebagai bentuk strategi tindak tutur diplomasi dengan
memperhatikan aspek psikopragmatik antara penutur dan lawan tutur dalam berkomunikasi,
bernegosiasi, dan berdiplomasi secara utuh dan komprehensif berbasis konteks tuturan dalam
ranah keluarga. Dalam konteks situasi keluarga jelas keinginan Mas Briliant untuk diperhatikan
orang lain di lingkungan sekitarnya. Dalam konteks keluarga ada perwujudan keinginan anak
untuk diperhatikan dan dimanja, itu sifat anak-anak tetapi ada hal menarik bahwa anak-anak
sudah memiliki teknik dan startegi tindak tutur dengan memperhatikan psikopragmatik lawan
tuturnya. Dengan demikain terwujudlah apa yang diinginkan Mas Yuma dan mas Briliant
melalui tindak tutur meminta yang disampaikan kepada lawan tuturnya secara implisit dan
lawan tutur dapat mempranggapkan implikatur tersebut secara benar sesuai dengan konteks
tuturan berdasarkan pranggapan psikopragmatik penutur dan lawan tutur masing-masing.
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